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Penyelenggaraan layanan telekomunikasi di pedesaan (Universal Service Obligation) oleh pemerintah
Indonesia telah berlangsung pada tahun 2003 dengan pendirian 3.010 SST (satuan sambungan telepon) di
3.010 desa dan pada tahun 2004 dengan pendirian 2.620 SST di 2.341 desa. Angka ini menunjukkan bahwa
43.000 desa yang menjadi target belum seluruhnya terlayani akses jasa telepon dasar. Oleh karenaiitu,
dibentuklah BTIP - unit pel aksana pelayanan telekomunikas pedesaan yang berada dibawah Ditjen Postel -
sebagai tanda bahwa pemerintah kembali bersiap untuk menyelenggarakan USO guna pemerataan
pembangunan diseluruh daerah yang masih tertinggal. Perbedaan kondisi desa tentunya akan mempengaruhi
besar biaya layanan yang akan ditawarkan operator kepada pemerintah. Selain itu, dalam kelanjutannya,
perlu dikembangkan aspek potensi desa yang dapat memacu arus tukar informasi. Dengan demikian,
diperlukan analisis potensi desa. Berdasarkan permasal ahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah
memperoleh klasifikasi desa berdasarkan potensi yang dimiliki dan mengetahui karakteristikkarakteristik
desayang terpilih sebagai indikator tidak langsung terhadap trafik penggunaan telepon. Dari factor analysis
yang dilakukan, dihasilkan 4 faktor yaitu: Karakteristik dan Fasilitas Kebutuhan Dasar, Ekonomi dan
Kesehatan, Aksesibilitas dan Kependudukan dan Bisnis dan Fasilitas Penunjangnya. Dan berdasarkan
keempat faktor tersebut dilakukan cluster analysis yang menghasilkan 4 cluster optimal yaitu desa paling
tertinggal, mencakup 190 desa; desa tertinggal, mencakup 533 desa; desa maju, mencakup 3 desa; dan desa
paling maju, mencakup 63 desa. Selain itu, dengan multiple regression analysis dihasilkan pula fungsi
regresi yang memuat 8 variabel karakteristik desa sebagai indikator tidak langsung tingkat penggunaan
telepon oleh masyarakat. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi berbagai
pihak yang bergelut dalam pelaksanaan program USO tersebut. Sehingga realisasi rencana program
kedepannya dapat melibatkan pertimbanganpertimbangan yang diharapkan dapat mencapai hasil yang tepat
guna dan tepat sasaran.

<hr><i>Undertaking telecommunication service in rural area (Universal Service Obligation) by Indonesian
governments had been taken place in 2003 through installation 3.010 telephone connection unitsin 3.010
villages and in 2004 through installation 2.620 tel ephone connection units in 2.341 villages. This number
shows that 43.000 targeted villages have not been served by basic tel ephone service on the whole.
Therefore, establishment of BTIPorganizer of rural telecommunication service which is supervised by
Directorate General of Post and Telecommunication'signifies that government revertsto get prepared in
implementing USO in order to realize development spreading throughout rural areas entirely. The different
condition of villages will definitely influence the amount of cost services offered by operatorsto
government. Besides that, in continuation of this program, developing aspect of rural potency is needed
which could push flow of information exchange. Thus, analyzing rural potency is required. According to
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this case, the objectives of this research are getting classification of villages according to their potency and
discovering selected village characteristics as indirect indicators toward call traffic. By implementing factor
analysis, there are four factors resulted: Characteristic and Facility of Basic Need, Economy and Health,
Accessibility and Civilization, and Business with Its Supporting Facility. Then, base on these factors,
executing cluster analysis gives 4 optimal clusters, they are: immature village consists of 190 villages; semi
mature village consists of 533 villages; mature village consists of 3 villages,; and urbanized village consists
of 63 villages. Besides that, multiple regression analysis formulates regression function involving 8
variables as indirect indicators of telephone utilization level. Hopefully, the result of this research will give
some information for them who arein chargein USO. So, realization of following program planning will be
involving some considerations which are expectedly going to attain effective and efficient result.</i>



